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software Solar System Scope dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen. Desain penelitian ini 
adalah one group pre-test post-test design dengan kelas replikasi tanpa 
menggunakan kelas kontrol. Subjek penelitian ini adalah 50 peserta didik dari 

kelas VII A dan VII C SMPN 21 Surabaya. Instrumen penelitian ini adalah tes 
hasil belajar pada materi tata surya. Data tes hasil belajar dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan analisis deskriptif dan inferensial berbantuan SPSS 

Statistics 22. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar 
berdasarkan: 1) rata-rata n-gain kelas eksperimen dan kelas replikasi berkategori 
sedang; 2) hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000, artinya 

ada peningkatan hasil belajar setelah diberi perlakuan; 3) nilai signifikansi uji M-
a n n Whitney sebesar 0,732, artinya peningkatan hasil belajar konsisten dengan 
rata-rata   n-gain  tidak berbeda secara signifikan pada kedua kelas. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing bantuan media aplikasi  
 Solar System Scope terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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1. Pendahuluan 
Guruan sangat penting untuk menghasil kan kel angsungan hidup manusia yang unggul baik di waktu  
ini  maupun waktu yang akan datang.  Urgensi  guruan ditunjukkan pada UU Nomor 20 tahun 2003,  yang  
menerangkan “guruan merup akan upaya yang disadari  dan terorganisir dal am proses pembel ajaran di  
lingkungan bel ajar”. Maka dari i tu, guruan memberikan harapan bagi suatu bangsa untu k  
mengemba ngkan potensinya untuk menghad api berbagai tantangan. Menurut Basri dan Khatimah  
(2019), kemajuan teknol ogi informasi adal ah tantanga n terbesar pada era revol usi industri  4.0.  Ini  
terlihat di dunia guruan, di mana media pembel ajaran berbasis TI semakin popul er. Maka dari i tu, baik 
insti tusi guruan maupun peroranga n sedang berjuang untuk membuat soft ware pembel ajaran yang  
membantu peserta didik berkemban g lebih baik. 

Al at bantu pembel ajaran adal ah bagian penting dari keberl angsungan pengajaran karena  
meringankan beban kerja guru untuk memberikan informasi untuk peserta didik sebagai penerima  
pesan (Umarell a dkk., 2018). Dal am hal ini, Astuti (2017) setuju bahwa guru harus memiliki kemampua n  
berkomunikasi dan berbicara yang baik agar mereka dapat menyampaikan informasi  dengan baik. Jika  
guru menggun akan media pembel ajaran yang tepat,  informasi  dal am pembel ajaran dapat disampaikan  
secara efekti f. Sebagai  contoh, soft ware Solar Syst em Scope adal ah media pembel ajaran terbaru untuk  
pokok bahasan tata surya. Model  pembel ajaran, sel ain media pembel ajaran merupakan sal ah satu  
komponen guna tercapainya peningkatan hasil bel ajar. Sal ah satu model pembel ajaran denga n  
penerapan paling umum digunakan saat ini adal ah pendekatan pembel ajaran berpusat pada guru, yang  
menempatkan peran guru sebagai pusat informasi untuk peserta didik. Maka dari i tu, peserta didik 
menjadi bergantun g pada guru saat bel ajar.  Padahal mereka seharusnya l ebih aktif mengg ali dan  
menemukan informasi tentang materi pel ajaran tanpa menden garkan apa yang dikatakan guru di kel as  
(Djonomiarjo, 2019). 

Ironisnya,  kenyataan yang ada menunjukkan bahwa peserta didik kurang memahami  materi IPA  
(Vania dkk., 2018; Furqani dkk., 2018; Sani dkk.,  2019), dan model pembel ajaran berpusat guru masih 
banyak digunakan. Skema pembel ajaran yang dipakai saat pembel ajaran berl angsung menitikberatkan  
pada guru yang hanya mengaplikasikan soft ware Power Poi nt cenderung menjadi s tagnan dan tidak 
berkembang, yang menyebabkan peserta didik merasa tidak nyaman (Vania dkk., 2018; Furqani dkk.,  
Sel ain i tu, hasil survei  PISA 2018 memperlihatkan Indonesia berada di l evel menen gah ke bawah dari  
negara-neg ara anggota Organi sation for Economic  Co -operati on and Devel opment (OE CD) dal am hal  
kemampuan membaca, matematika, dan sains. Skor Indonesia adal ah 371, 379, dan 389, sedangkan  
skor rata-rata negara anggota O E CD adal ah 487, 487, dan 489 (OE CD, 2019). Berdasarkan perol ehan  
nil ai  UN tiga tahun ke bel akang yaitu hanya sebesar 55,  yang menan dakan kuali tas  pemahaman peserta  
didik terhadap kemampua n membaca, matematika dan sains  rendah (Kemendikbud,  2019).  Agar hasil  
bel ajar peserta didik meningkat maka diperl ukan model dan media pembel ajaran yang menarik.  
Aplikasi Solar Syst rem Scope sebagai media pembel ajaran baru akan membantu dal am penerapa n model  
pembel ajaran inkuiri terbimbing (Lovisia, 2018; Zahra dkk., 2020).  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah skema yang mendorong peserta didik guna  
berpartisipasi proaktif dalam proses belajar. Ini dimulai dengan pertanyaan pemantik dari guru dan  
berlanjut hingga kegiatan akhir, di mana peserta didik menghasilkan kesimpulan yang disetujui oleh 
guru dan s emua peserta didik di kelas. Pada model pembelajaran kali ini, tugas guru adalah bertindak  
sebagai fasili tator. Ol eh karena i tu, mereka harus mengarahka n peserta didik untuk memastikan bahwa  
kesimpulan yang dihasilkan tetap konsisten. Menurut Nurdyansyah dan Eni (2016), sintaks model  
pembel ajaran inkuiri terbimbing dimul ai dengan kegiatan mengum pulkan ( coll ecti ng), mengorga nisasi  
(organizing), menganalisis informasi (analyzing information), dan menyimpulkan apa yang telah  
dipahami dari materi pelajaran. Perangkat lunak planetarium yang disebut Solar System Scope 
memungkinkan pengguna melihat dan mengidentifikasi tata surya secara virtual. Aplikasi ini dibuat  
untuk membantu peserta didik memahami tata surya. Solar System Scope memiliki banyak fitur yang 
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membantu peserta didik. Aplikasi ini memiliki fi tur yang membantu peserta didik mempel ajari tata  
surya dengan l ebih baik, seperti fi tur "l angit mal am", yang memungkinkan peserta didik melihat l angit  
mel al ui ponsel mereka. Fi tur l ainnya termasuk bintang-bintang terdekat, objek Messier, dan  
kemampuan menjel ajahi objek di  dal am tata surya. Sel ain i tu, aplikasi ini  memiliki fi tur penjel ajahan  
pl anet, yang memungkinkan peserta didik mempel ajari karakteristik dari setiap komponen pl anet  
(Zahra dkk., 2020). 

Berdasarkan permasal ahan di atas, peneli ti ingin menggun akan model pembel ajaran inkuiri  
terbimbing berbantuan soft ware Solar System Scope untuk meningkatkan hasil bel ajar peserta didik 
SMP. Rumusan masal ah peneli tian ini adal ah "Apakah model  pembel ajaran inkuiri  terbimbin g 
berbantuan aplikasi Sol ar System Scope efekti f untuk meningkatkan hasil bel ajar peserta didik? " 
Capaian yang diinginkan dari  peneli tian ini yai tu untuk menguji pengaruh model pembel ajaran inkuiri  
terbimbing berbantuan aplikasi Sol ar Syst em Scope untuk meningkatkan hasil bel ajar peserta didik 
kelas VII. 

2. Metode Penelitian 
Peneli tian ini  menggunakan metode quasi eksperimen.  Desain eksperimen yang digunakan adal ah  one 
group pre-test and pos-t est design dengan kel as replikasi tanpa menggu nakan kel as kontrol (Fraenkel 
dkk, 2012). Sampel peneli tian adal ah 50 peserta didik dari kel as VII A dan C SMPN 21 Surabaya. Sebel um  
dil akukan perl akuan, peserta didik diberikan Pre-test dan sesudah perl akuan, peserta didik diberikan  
post -test dengan instrumen tes hasil bel ajar. Analis is data yang digunakan adal ah deskriptif kuanti tati f.  
Uji  prasyarat analisis, seperti  uji normali tas  dan homogenitas,  dil akukan dengan teknik inferensial.  
Sel anjutnya, uji -t berpasangan dan uji -t independen digunakan untuk menguji hipotesis jika data  
homogen dan normal. Jika prasyarat tidak terpenuhi maka digunakan analisis non parametrik yai tu uji  
Wilcoxon dan uji Mann-Whit ney (Hasyim dkk., 2020). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Model pembel ajaran inkuiri terbimbing adal ah metode pembel ajaran di mana guru atau fasil itator  
membantu peserta didik memahami, berpikir, dan bel ajar secara aktif mel al ui berbagai pertanyaan dan  
peneli tian. Metode ini mempromosikan pemikiran kri tis, pemecahan masal ah, dan keikutsertaan  
peserta didik dal am proses  bel ajar.  Proses pembel ajaran yang dil akukan juga meng gunakan bantua n  
software Solar System Scope. 

Soft ware yang disebut Sol ar Syst em Scope memun gkinkan pengguna melihat model  tata surya.  
Sel ain i tu, meskipun ekspl orasinya hanya terbatas pada Gal aksi Bimasakti, terdapat banyak informasi  
yang akurat dan l engkap tentang struktur penyusunan benda -benda l angit, termasuk bumi,  matahari,  
bul an, dan benda-benda l angit l ainnya. Soft ware ini mempunyai keunggul an yang beragam, seperti  
penyesuaian tampil an informasi aplikasi dan pengatura n lokasi geografis sesuai  dengan l okasi. Gambar  
1 menunjukkan salah satu fitur aplikasi tersebut. 
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Gambar 1. Tampil an Solar System Scope yang menjel askan struktur penyusun bumi 
 

Sistem sol ar adal ah fi tur tambahan yang ada dal am aplikasi  ini.  Fi tur ini menampil kan gambar  
tentang sistem tata surya, yang tersusun atas matahari, pl anet-pl anet, sabuk asteroid, sateli t-sateli t 
yang mengelilingi pl anet, dan komet.  Sel ain i tu, mereka dapat mengetahui  bagaimana l apisan -l apisan  
yang membentuk benda l angit terdiri, seperti l apisan -l apisan matahari, bumi, mars, dan l ainnya (Zahra  
dkk., 2020). Gambar 2 berikut ini menunjukka n tampilan fitur tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Salah satu fitur dalam Solar System Scope yang mengil ustr asikan sistem tata surya 

Setel ah perlakuan, yang melibatkan model pembel aja ran inkuiri terbimbing yang dibantu oleh 
aplikasi Solar System Scope, dilakukan post-test guna mengetahui apakah hasil  belajar peserta didik di 
kedua kelas eksperimen dan replikasi meningkat. Tabel 1 berikut menunjukkan hasil belajar rata-rata 
peserta didik VII A dan VII C. 

 
Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test dua kelas 

Kelas Pre-test Post-test 

VII A 72,2 86,2 

VII C 68,8 83,8 

 

Hasil peneli tian didasarkan pada analisis data yang di jal ankan memakai soft ware statistik IBM 
SPSS 22.  Beberapa tes  yang dil akukan termasuk uji normali tas,  homogenitas, n-gain,  uji  Wilcoxon,  dan  
uji Mann-Whit ney. Uji  n-gai n terhadap nil ai pre-t est dan post-t est dapat diaplikasikan untuk melihat  
pengaruh peningkatan hasil bel ajar peserta didik baik sebel um maupun setel ah penerapan model. Hasil  
uji n-gain disajikan dalam tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji n-gain 

No Kelas Skor n-gain Kategori 

1 Eksperimen 0,60 Sedang 

2 Replikasi 0,39 Sedang 
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Tabel 2 menunjukkan skor n-gai n kel as eksperimen sebesar 0,60, dan kel as replikasi 0,39. Kedua 
skor tersebut berada dal am kategori sedang, yang berarti bahwa ada kenaikan hasil bel ajar kel as  
eksperimen maupun replikasi setelah dilakukan pembel ajaran.  

Uji normali tas digunakan sebagai uji asumsi atau prasyarat sebel um uji hipotesis. Uji tersebut 
dipakai untuk memastikan sampel yang digunakan terdistribusi normal. Metode yang digunakan adal ah  
Shapi ro-Wil k karena sampel  yang diuji  cukup kecil, yai tu 50 peserta didik (Q uraisy,  2020).  Nil ai  pre-t est  
dan post -test  dimasukkan ke dal am dua kel as yai tu kel as  eksperimen dan replikasi,  kemudian keduanya  
diuji normali tasnya. Tabel 3 di bawah ini menunjukkan hasil uji normali tas menggunakan metode  
Shapiro-Wilk. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
No Kelas Sig. Status 

1 Eksperimen 0,004 Tidak Berdistribusi Normal 

2 Replikasi 0,000 Tidak Berdistribusi Normal 

 

Uji  normali tas menggunakan metode Shapi ro-Wilk pada nil ai signi fikansi ( α) 5% memperlihatkan  
bahwa data berdistribusi normal apabil a nil ai signi fikansinya mel ebihi 0,05. Hasil uji normali tas pada  
tabel  di  atas tampak bahwa signifikansi data kel as  eksperimen adal ah 0,004,  dan signi fikansi  data kel as  
replikasi adal ah 0,000, yang memperlihatkan bahwa data dari  kedua kel as i tu tidak berdistribusi  
normal. 

Uji homogenitas dan normalitas adalah bagian dari uji statistik parametrik. Uji homogenitas  
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data memiliki varians yang  
sama dari populasi (Sianturi, 2022). Tabel 4 berikut menunjukkan hasil uji homogenitas penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Tes 
Uji Homogenitas Tes Sig. Status 

Pretest-Posttest Based on Mean 0,001 Tidak Homogen 

 

Kedua kel as homogen apabil a nil ai signi fikanasinya mel ebihi 0,05. Ol eh karena nil ai signifikansi  

berdasarkan Tabel 4 sebesar 0,001, maka kedua kel as tidak homogen karena nil ai signifikansinya  

kurang dari  0,05.  Tahap sel anjutnya dil akukan analisis non -parametrik yai tu uji Wil coxon dan Uji  Mann- 

Whitney. 

Uji Wilcoxon merupakan sebuah teknik statistik non -parametrik,  yai tu untuk menguji perbeda an  
rata-rata pre-test dan post -t est dari masing-masing kel as eksperimen serta kel as replikasi. Ketika data  

tidak memenuhi asumsi yang diperl ukan untuk uji parametrik, seperti asumsi normali tas, uji ini  

dilakukan. Tabel 5 dan 6 berikut menunjukkan hasil uji Wilcoxon untuk replikasi dan kelas eksperimen. 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 
 Pretest-Posttest 

Z -4,395* 

Asymp Sig (2-tailed) 0,000 

 
Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 

 Pretest-Posttest 

Z -2,575* 

Asymp Sig (2-tailed) 0,010 

 

Tabel 5 dan Tabel  6 menunjukkan nil ai signi fikansi  kel as eksperimen sebesar 0,000 l ebih kecil  
dari nil ai signi fikansi 0,05. Nil ai signi fikansi kel as replikasi juga sebesar 0,010, l ebih kecil dari nil ai  
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan model pembel aja ran inkuiri terbimbing berbantuan 
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soft ware Sol ar System Scope dapat meningkatkan hasil  bel ajar peserta didik SMP. Nil ai  z pada Tabel 5 
dan 6 keduanya bernil ai negati f yai tu -4,395 dan -2,575, artinya nil ai  post-t est l ebih tinggi dari nil ai pre-  
test. 

Tahap selanjutnya adalah uji Mann-Whitney untuk menguji kesamaan n-gain dari dua sampel 
independen yang berasal populasi yang sama karena uji prasyarat tidak terpenuhi. Tabel 7 berikut  
menunjukkan hasil uji Mann Whitney untuk replikasi dan kelas eksperimen. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney 

 Hasil Belajar 

Z -0,343* 

Asymp Sig (2-tailed) 0,732 

 

Pada tabel  7, hasil uji  Mann-Whit ney memperlihatkan nil ai signi fikansi senil ai  0,732.  Hasil ini  
mel ebihi nil ai s ignifikansi 0,05. Ini  membuktikan rata -rata n-gain kel as  eksperimen dan kel as  replikasi  
tidak berbeda (konsisten).  Hal ini  menunjukkan bahwa model pembel ajaran inkuiri terbimbing  
konsisten dal am mempe ngaruhi hasil bel ajar peserta didik. Konsisten yang dimaksud adal ah bahwa  
pengaruh kenaikan hasil bel ajar menggun akan model  pembel ajaran inkuiri terbimbing berbantua n  
software Solar System Scope antar dua kelas memiliki hasil yang sama. 

Hasil analisis di atas menguatkan bahwa model pembel ajaran inkuiri terbimbing berbantuan  
soft ware Solar System Scope secara efekti f dapat meningkatkan hasil bel ajar peserta didik SMP.  
Peneli tian ini diperkuat dengan berbagai artikel yang berhubungan dengan model pembel ajaran inkuiri  
terbimbing dan soft ware Solar Syst em Scope. Di  antaranya pada artikel milik Lovisia (2018) yang  
membuktikan penggu naan model pembel ajaran inkuiri terbimbing berdampak positif pada hasil bel ajar  
fisika peserta didik kel as XI SMAN 6 Lubuklinggau. Hasil uji -t menampil kan nil ai thi tung (2,61) mel ebihi 
nil ai  ttabel (2,02), dengan nil ai  α = 0,05. Hasil bel ajar fisika peserta didik kel as  eksperimen 76,55 dan kel as 
kontrol 68,67. Sari dkk. (2019) menemukan bahwa dengan bantuan soft ware tersebut, keterampil an  
generik sains pada kedua kel as tersebut mengal ami  kenaikan dengan n-gai n 45,9% untuk kel as  
eksperimen dan 22,8% untuk kelas kontrol. Kemudian, dari hasil uji hipotesis Mann-Whit ney, nilai zhitung 

= -3,60 yang memperlihatkan bahwa pembel ajaran denga n bantuan aplikasi Solar Syst em Scope dapat 
mendoron g keterampil an generik sains menjadi lebih baik pada kedua kelas. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penel itian, dapat diambil  kesimpul an bahwa pen ggunaa n model  pembel ajaran 

inkuiri terbimbing bantuan media aplikasi Solar System Scope terbukti dapat meningkatkan hasil bel ajar 
peserta didik berdasa rkan : 1) rata-rata n-gain kelas eksperimen dan kelas replikasi berkategori sedang; 
2)  hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000, artinya ada peningkatan hasil belajar 
setel ah diberi  perl akuan; 3) nil ai  signifikansi uji  Mann-Whit ney sebesar 0,732,  artinya peningkatan hasil  
belajar konsisten dengan rata-rata n-gain tidak berbeda secara signifikan pada kedua kelas. 
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